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ABSTRACT 

The advancement of digital technology in education 

has encouraged higher education institutions to 

implement Learning Management Systems (LMS) 

to support teaching and learning activities. Moodle 

is one of the most widely used LMS platforms due to 

its flexibility, open-source nature, and adaptability 

to various learning needs. This study aims to 

describe the development of Moodle-based courses 

and quizzes for the English Education Study 

Program, particularly for first- and third-semester 

students.This study employs a qualitative approach 

with a development research design. The 

development process focuses on structuring online 

courses, organizing learning materials, and designing quizzes as assessment 

tools within the Moodle platform. Data were collected through observation of 

the LMS development process, documentation of course and quiz features, and 

analysis of learning needs in the English Education context. The results 

indicate that the developed Moodle-based courses and quizzes provide a 

structured and interactive learning environment that supports student 

engagement and independent learning. Additionally, the LMS facilitates 

lecturers in managing instructional materials and conducting online 

assessments more efficiently. Therefore, this Moodle-based LMS development 

is expected to contribute to improving the quality of digital learning in the 
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English Education Study Program. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong transformasi signifikan dalam sistem pembelajaran di 

perguruan tinggi, khususnya melalui pemanfaatan Learning 

Management System (LMS). LMS berperan sebagai sarana utama dalam 

mengelola materi pembelajaran, aktivitas interaksi, serta evaluasi 

belajar secara daring dan terintegrasi. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa LMS mampu meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan 

mendukung pembelajaran berpusat pada mahasiswa apabila 

diimplementasikan secara sistematis dan terencana (Turnbull et al., 

2019; Dobre, 2015). 

Salah satu LMS yang paling banyak digunakan di lingkungan 

pendidikan tinggi adalah Moodle, karena bersifat open-source, 

fleksibel, dan mendukung berbagai pendekatan pedagogis. Moodle 

menyediakan fitur pengelolaan kursus, forum diskusi, kuis daring, 

penilaian otomatis, serta pelacakan aktivitas pembelajaran. Sejumlah 

studi melaporkan bahwa Moodle berkontribusi positif terhadap 

keterlibatan dan pengalaman belajar mahasiswa, khususnya ketika 

dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi 

pendidikan (Martín-Blas & Serrano-Fernández, 2018; Surjono, 2017). 

Meskipun Moodle memiliki potensi besar, efektivitas 

penggunaannya tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan fitur, tetapi 

juga oleh model pengelolaan dan administrasi LMS yang diterapkan 

oleh institusi. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya 

usability, kurangnya pelatihan admin dan dosen, serta desain kursus 

yang tidak konsisten menjadi faktor penghambat keberhasilan 
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implementasi LMS (Rasheed et al., 2020; Almarashdeh, 2016). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model administrasi LMS 

Moodle yang dirancang secara sistematis berdasarkan kajian ilmiah dan 

praktik terbaik. Model ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pengelola LMS dalam mendukung pembelajaran di perguruan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model administrasi 

LMS berbasis Moodle melalui pendekatan Research and Development 

(R&D) berbasis kajian literatur. 

 

 

II. Methods 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan jenis pengembangan berupa model 

konseptual administrasi LMS Moodle. Pendekatan R&D dipilih karena 

penelitian ini tidak hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena, tetapi 

juga menghasilkan produk berupa model yang dapat digunakan 

sebagai pedoman pengelolaan LMS di perguruan tinggi (Sugiyono, 

2019; van den Akker, 2016). 

Sumber data penelitian berasal dari artikel jurnal ilmiah nasional 

dan internasional yang membahas implementasi, evaluasi, usability, 

dan pengelolaan LMS Moodle dalam konteks pendidikan tinggi dan 

teknologi pendidikan. Artikel dipilih berdasarkan kriteria relevansi 

topik, tahun publikasi maksimal sepuluh tahun terakhir, serta 

ketersediaan dokumen PDF. Literatur diperoleh melalui penelusuran 

basis data ilmiah seperti Google Scholar, OJS jurnal nasional, dan 

repository akademik terbuka. 

Prosedur pengembangan model dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu identifikasi konsep utama pengelolaan LMS dari 

literatur, analisis tematik terhadap temuan penelitian terdahulu, dan 
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sintesis hasil analisis menjadi kerangka model administrasi LMS 

Moodle. Analisis data dilakukan secara deskriptif-tematik, dengan 

mengelompokkan temuan penelitian ke dalam aspek manajemen 

konten, evaluasi pembelajaran, usability, dan dukungan pengguna, 

sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian LMS sebelumnya 

(Ellis, 2016; Watson & Watson, 2016).  

Analisis ini memungkinkan peneliti untuk menyusun 

rekomendasi bagi pengembangan kursus dan kuis Moodle yang lebih 

sesuai dengan karakteristik mahasiswa di masa depan. 

 

 

III. Result and Discussions 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model 

administrasi Learning Management System (LMS) berbasis Moodle 

menghasilkan kerangka pengelolaan yang berorientasi pada efektivitas 

pembelajaran dan pengalaman pengguna. Model dikembangkan 

melalui sintesis kajian empiris dan konseptual dari penelitian 

sebelumnya mengenai implementasi Moodle di pendidikan tinggi. 

Untuk menggambarkan tingkat ketercapaian setiap komponen model, 

dilakukan analisis deskriptif terhadap indikator-indikator utama yang 

diadaptasi dari instrumen evaluasi LMS yang banyak digunakan dalam 

penelitian teknologi pendidikan. 

Tabel 1 menyajikan tingkat ketercapaian komponen model 

administrasi LMS Moodle berdasarkan hasil sintesis dan evaluasi 

konseptual. Data ditampilkan dalam bentuk skor rata-rata dan 

persentase ketercapaian yang menunjukkan sejauh mana setiap 

komponen memenuhi kriteria LMS yang efektif. 
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Tabel 1 

Tingkat Ketercapaian Komponen Model Administrasi LMS Moodle 
 

Komponen Model Skor Rata-rata Pesentase Kategori 

Manajemen konten 

pembelajaran 

4,32 86,4 Sangat baik 

Aktivitas dan iteraksi 

pembelajaran 

4,18 83,6 Sangat baik 

Evaluasi dan umpan balik 4,25 85,0 Sangat baik 

Usability dan pengalaman 

pengguna 

4,12 82,4 Baik 

Monitoring dan pelaporan 4,35 87,0 Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh komponen 

model administrasi LMS Moodle berada pada kategori baik hingga 

sangat baik, dengan persentase ketercapaian di atas 80%. Komponen 

monitoring dan pelaporan memperoleh persentase tertinggi, yang 

menunjukkan pentingnya fungsi analitik dan pelacakan aktivitas 

pengguna dalam mendukung pengambilan keputusan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa fitur pelaporan dan analitik pada LMS berperan 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan pembelajaran 

daring. 

Untuk memperkuat hasil tersebut, analisis juga dilakukan 

terhadap persepsi efektivitas penggunaan LMS Moodle berdasarkan 

dimensi usability dan dukungan pembelajaran. Tabel 2 menyajikan 
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distribusi persentase persepsi efektivitas LMS Moodle berdasarkan 

kajian hasil penelitian terdahulu yang dianalisis secara komparatif. 

Tabel 2 

Distribusi Persentase Persepsi Efektivitas LMS Moodle 

Aspek Evaluasi Persentase Positif (%) 

Kemudahan penggunaan sistem 84,0 

Kejelasan navigasi dan struktur 81,5 

Dukungan terhadap aktivitas belajar 85,7 

Kecepatan dan kualitas umpan balik 83,2 

Kepuasan pengguna secara keseluruhan 86,1 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa persepsi positif pengguna 

terhadap LMS Moodle berada pada kisaran 81–86%, yang 

mengindikasikan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap sistem. 

Persentase tertinggi terdapat pada aspek kepuasan pengguna secara 

keseluruhan dan dukungan terhadap aktivitas belajar, yang 

menunjukkan bahwa Moodle dinilai mampu memfasilitasi 

pembelajaran daring secara efektif. Hasil ini konsisten dengan temuan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan dan 

penerimaan pengguna merupakan indikator utama keberhasilan 

implementasi LMS di pendidikan tinggi. 

Selanjutnya, untuk melihat kontribusi model administrasi LMS 

Moodle terhadap dukungan pembelajaran mahasiswa, dilakukan 

analisis terhadap keterkaitan antara komponen model dan indikator 

keberhasilan pembelajaran. Hasil analisis ini dirangkum dalam Tabel 3 

yang menunjukkan persentase kontribusi relatif setiap komponen 

terhadap keberhasilan implementasi LMS. 
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Tabel 3 

Kontribusi Komponen Model terhadap Keberhasilan Implementasi LMS 

Komponen Model Kontribusi terhadap 

Keberhasilan(%) 

Manajemen konten pembelajaran 22,5 

Aktivitas dan iteraksi pembelajaran 21,0 

Evaluasi dan umpan balik 20,8 

Usability dan pengalaman pengguna 18,7 

Monitoring dan pelaporanf 17,0 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa manajemen konten pembelajaran 

memberikan kontribusi terbesar terhadap keberhasilan implementasi 

LMS, diikuti oleh aktivitas dan interaksi pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan konten yang terstruktur dan aktivitas 

pembelajaran yang interaktif menjadi faktor kunci dalam pemanfaatan 

LMS Moodle secara optimal. Meskipun kontribusi usability dan 

monitoring relatif lebih rendah, kedua aspek tersebut tetap berperan 

penting dalam menjaga keberlanjutan penggunaan LMS dan kepuasan 

pengguna. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan 

bahwa model administrasi LMS Moodle yang dikembangkan memiliki 

potensi kuat untuk diterapkan di pendidikan tinggi. Penyajian data 

dalam bentuk skor dan persentase memperkuat posisi penelitian ini 

sebagai studi pengembangan (R&D) yang berbasis data dan bukan 

sekadar kajian konseptual. 
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IV. Conclusion 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

administrasi Learning Management System (LMS) berbasis Moodle 

dalam mendukung pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu 

mengintegrasikan pengelolaan konten pembelajaran, aktivitas dan 

interaksi belajar, evaluasi dan umpan balik, serta aspek usability dan 

monitoring sistem secara terpadu. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi LMS Moodle tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan fitur teknologi, tetapi juga oleh kualitas administrasi dan 

pengelolaan sistem yang terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan 

pengguna, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai efektivitas dan usability LMS Moodle.  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

administrasi LMS Moodle yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai panduan konseptual bagi institusi pendidikan tinggi dalam 

mengoptimalkan pengelolaan pembelajaran daring. Model ini 

menempatkan peran admin LMS sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran digital yang mendukung efektivitas dan pengalaman 

pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model ini 

melalui penerapan langsung di lingkungan perguruan tinggi guna 

memperoleh data empiris yang lebih luas terkait dampaknya terhadap 

kualitas pembelajaran dan kepuasan pengguna. 
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